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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi guru di SDN 006 Sungai Majo 

Pusako terhadap Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan sebuah inovasi 

pendidikan yang diperkenalkan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara sebagai alat 

pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru di SDN 006 

Sungai Majo Pusako memiliki pemahaman positif terhadap Kurikulum Merdeka, mereka 

melihatnya sebagai peluang untuk meningkatkan kreativitas dalam pengajaran dan 

memungkinkan lebih banyak fleksibilitas dalam proses pembelajaran. deskriptif-

kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

angket/kuesioner. Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan angket yang 

dibagikan melalui platform Google Formulir untuk memudahkan peneliti maupun 

responden untuk menjawab pertanyaan pada kuesioner/angke. Teknis analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan 5 kategori skala likert, yaitu Sangat setuju (SS), setuju (S), 

cukup setuju (CK) tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Dengan menggunakan 

5 kategori diatas peneliti membuat 10 pernyataan yang harus diisi oleh sampel/responden. 

Dari 5 kategori diatas akan dikelompokkan menjadi 2 respon positif dan negatif. 

Kemudian dicari rata-rata persentase respon dengan membagi jumlah persentase respon 

dengan jumlah pernyataan dalam angket. 

Kata kunci : Persepsi guru, Kurikulum Merdeka, Respon guru 
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This research aims to explore the perceptions of teachers at SDN 006 Sungai Majo 

Pusako regarding the Independent Curriculum. The Merdeka Curriculum is an 

educational innovation introduced by the government to improve the quality of education 

in Indonesia. This research uses qualitative methods with interviews as a data collection 

tool. The research results show that the majority of teachers at SDN 006 Sungai Majo 

Pusako have a positive understanding of the Merdeka Curriculum, they see it as an 

opportunity to increase creativity in teaching and allow more flexibility in the learning 

process. descriptive-qualitative. The instrument used in this research used a 

questionnaire. The data collection technique was carried out using a questionnaire 

distributed via the Google Forms platform to make it easier for researchers and 

respondents to answer questions on the questionnaire/questionnaire. The data analysis 

technique in this research uses 5 Likert scale categories, namely Strongly agree (SS), 

agree (S), quite agree (CK), disagree (TS), and strongly disagree (STS). By using the 5 

categories above, the researcher made 10 statements which had to be filled in by the 

sample/respondent. The 5 categories above will be grouped into 2 positive and negative 

responses. Then look for the average response percentage by dividing the number of 

response percentages by the number of statements in the questionnaire. 

Keywords: Teacher perception, Independent Curriculum, Teacher response 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama pembangunan suatu bangsa, dan peran guru 

sangat penting dalam menyampaikan materi kurikulum kepada siswa. Guru sebagai 

tenaga pendidik mempunyai tujuan utama dalam kegiatan pembelajaran di sekolah yaitu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dapat menarik minat dan antusias 

siswa serta dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan semangat, 

sebab dengan suasana belajar yang menyenangkan akan berdampak positif dalam 

pencapaian prestasi belajar yang optimal1. Pada tahun 2020, Pemerintah Indonesia 

meluncurkan Kurikulum Merdeka, sebuah inisiatif pendidikan yang bertujuan untuk 

memberikan lebih banyak kewenangan kepada guru dalam merancang pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa 2. Kurikulum Merdeka merupakan inovasi 

pendidikan yang telah diperkenalkan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Salah satu kelompok yang sangat berperan dalam pelaksanaan 

kurikulum ini adalah para guru, termasuk guru-guru di SDN 006 Sungai Majo Pusako. 

Persepsi guru terhadap Kurikulum Merdeka memegang peranan kunci dalam 

 
1 Afdhal Lestari, Jesi Alexander, and Zetra Hainul Putra, ‘Kemampuan Kompetensi Guru Dan Motivasi 
Belajar Siswa Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa SDN 012 Lalang Kabung Kabupaten Pelalawan’, 
2.1 (2023), 8–13. 
2 Dendy Gusmawan and Tatang Herman, ‘Persepsi Guru Matematika Terhadap Kemampuannya Dalam 
Implementasi Kurikulum Merdeka’, SJME (Supremum Journal of Mathematics Education), 7.1 (2023), 83–
92 <https://doi.org/10.35706/sjme.v7i1.7103>. 
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keberhasilan implementasinya di tingkat sekolah dasar. Persepsi guru terhadap sebuah 

kurikulum sangat penting karena akan memengaruhi cara mereka merencanakan, 

mengajar, dan mengevaluasi pembelajaran3. Kurikulum Merdeka menekankan pada 

pemberian keleluasaan lebih kepada guru dalam menentukan metode pengajaran dan 

materi pembelajaran. Menurut Tambunan (2017) guru sebagai salah satu bagian dari 

pendidik profesional memiliki tugas utama mendidik, mengajar membimbing, 

mengarahkan, melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik4 . Oleh kalrena l itu, 

pemalha lmaln daln pa lndalnga ln guru terhalda lp pendekalta ln ini alkaln sa lnga lt memenga lruhi 

ba lgalimalna l merekal menja llalnka ln tugalsnya l da llalm pembelalja lraln. SDN 006 Sunga li Ma ljo 

Pusa lko, seba lga li sa lla lh sa ltu lembalga l pendidikaln da lsa lr, memiliki peraln vitall da llalm 

pembentukaln ka lra lkter a lnalk-a lna lk serta l persia lpaln mereka l untuk jenjalng pendidikaln lebih 

tinggi. Oleh kalrena l itu, penting untuk memalhalmi persepsi guru-guru di sekolalh ini 

terhalda lp Kurikulum Merdekal, alpa lka lh merekal meralsa l terbalntu oleh fleksibilitals ya lng 

diberikaln oleh kurikulum ini, altalu seba lliknya l.Na lmun, balgalimalna l persepsi guru terha ldalp 

Kurikulum Merdekal, khususnya l di SDN 006 Sungali Maljo Pusa lko, menjaldi hall ya lng 

menalrik untuk diteliti. Menurut Ralkhmalt (2004: 14) persepsi alda llalh penga llalmaln tenta lng 

objek, peristiwal,a ltalu hubunga ln- hubunga ln yalng diperoleh dengaln menyimpulkaln 

informalsi da ln mela lmpirka ln pesaln. Ja ldi persepsi dalla lm alrti umum aldalla lh palnda lnga ln 

seseora lng terha ldalp sesua ltu yalng a lka ln membualt respon balga lima lnal da ln dengaln a lpal 

seseora lng alka ln bertindalk5 

Ma lsa lla lh ini perlu diteliti kalrenal persepsi guru terhalda lp Kurikulum Merdekal da lpalt 

mempengalruhi efektivitals implementa lsinya l. Guru yalng memiliki persepsi positif 

terhalda lp kurikulum ini mungkin lebih termotivalsi untuk mengaldopsi pendekaltaln ba lru 

da llalm pengaljalra ln, sementalra l persepsi negaltif dalpa lt menghalmba lt implementalsi ya lng 

sukses6. Oleh ka lrenal itu, memalha lmi persepsi guru terha ldalp Kurikulum Merdekal da lpa lt 

membalntu dalla lm meningkaltka ln mutu pendidikaln di SDN 006 Sunga li Ma ljo Pusa lko."la llu 

ba lgalimalna l persepsi guru di SDN 006 Sunga li Ma ljo Pusa lko terha lda lp Kurikulum Merdekal, 

da ln balga limalna l persepsi ini memengalruhi implementalsinya l da llalm proses pengalja lra ln?" 

 Da llalm konteks ini, penelitialn tentalng persepsi guru di SDN 006 Sunga li Maljo 

Pusa lko terha ldalp Kurikulum Merdeka l a lkaln memberikaln wa lwa lsa ln ya lng berha lrga l untuk 

meningkaltkaln pelalksa lna la ln kurikulum ini, sertal memberika ln palndua ln da lla lm penyusuna ln 

progra lm pelaltihaln ba lgi guru alga lr merekal da lpa lt lebih efektif da llalm 

 
3 Neni Hermita, Tommy Tanu Wijaya, and others, ‘The Important of the Community of Practice (CoP) in 
Improving the Primary School Teachers’ Performance in Riau Province’, Dinamika Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Dasar, 13.1 (2021), 26 <https://doi.org/10.30595/dinamika.v13i1.8712>. 
4 Tunjuk ALjalr, Jurnall Penelitialn, alnd Ilmu Pendidikaln, ‘Revised: Februalry 10’, 5 (2022), 268–77. 
5 Salyekti Niswalti, ‘Pendidika ln Dalsalr’, Profesi Pendidika ln Da lsa lr, 7.1 (2020), 1–14. 
6 Neni Hermital, Zetral Halinul Putral, alnd others, ‘Elementalry Tealchers’ Perceptions on Geniallly Lealrning 
Medial Using Item Response Theory (IRT)’, Indonesia ln Journall on Lea lrning a lnd ALdvalnced Educaltion 
(IJOLALE), 4.1 (2021), 1–20 <https://doi.org/10.23917/ijolale.v4i1.14757>. 
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mengimplementalsikaln pendeka ltaln ya lng lebih malndiri dalla lm proses pembelalja lraln. 

Melallui pemalhalma ln ini, dihalralpka ln pendidikaln dalsa lr di sekola lh ini dalpalt terus 

berkembalng sesua li dengaln tujualn ya lng dihalra lpka ln da lri Kurikulum Merdekal, ya litu 

menciptalka ln generalsi mudal ya lng unggul da ln sialp menghalda lpi talnta lngaln ma lsa l depaln. 

 

METODE PENELITIALN 

Penelitialn ini menggunalka ln metode kuallita ltif deskriptif dengaln jenis penelitialn studi 

ka lsus ka lrenal penelitialn ini mengkalji tenta lng persepsi guru terhalda lp pengetalhua ln da ln 

persialpa ln sekolalh menuju alplikalsi Kurikulum Merdekal. Penelitialn kua llitialtif deskriptif 

da lpalt mengdeskriptifkaln, menggalmbalrka ln, da ln menyelidiki sualtu persepsi, falktor ya lng 

mempengalruhi, pengetalhua ln pengalla lmaln a ltals fenomena l tertentu, keyalkinaln, da ln sikalp 

(Sua lrdi, 2017). Jenis penelitialn studi kalsus ya litu penelitialn yalng ma lmpu memalpa lrka ln 

sua ltu altalu sebua lh fenomenal yalng terjaldi dengaln mendeskripalsika ln kalsus ya lng terjaldi 

(Hodgetts & Stolte, 2012)7. Sumber da ltal pa ldal penelitialn ini a ldalla lh 15 guru SDN 006 

Sunga li Ma ljo Pusalko ya lng menjaldi responden daln memberikaln dokumen kepalda l peneliti. 

Untuk menjalwa lb perta lnyala ln penelitialn, digunalka ln tiga l jenis metode pengumpulaln da ltal 

ya litu melallui subjek, pengumpula ln dalta l, da ln alna llisis. Dokumen yalng diguna lkaln a lda llalh 

dokumen tertulis berisi informalsi penting ya lng mendukung dalta l lalinnya l ya lng diperoleh 

melallui walwa lnca lra l da ln observa lsi. Seda lngka ln da ltal ya lng diperoleh melallui a lngket terdiri 

da lri pernyalta laln da ln pertalnya la ln daln piliha ln tentalng persepsi guru tentalng kurikulum 

merdekal. Palda l talha lpaln wa lwa lncalra l, dalta l ya lng diperoleh dijaldika ln sebalga li klalrifikalsi da ltal 

ya lng diperoleh a lri alngket. Pengumpulaln da ltal teralkhir menggunalka ln observa lsi bertujua ln 

untuk mengetalhui persepsi guru tentalng implementalsi kurikulum merdekal secalra l 

lalngsung. Da lta l ya lng dialmbil palda l talha lpaln ini berupal semual a lktifitals ya lng dilalkuka ln guru 

ketikal proses belaljalr mengalja lr. ALdalpun kriterial yalng digunalka ln mengalcu pa lda l 

Permendiknals Nomor 74 talhun 2011 tenta lng Penila lialn Kinerjal Guru (Penilalialn Kinerjal 

Guru, 2011)seba lgalima lnal ya lng terteral da llalm talbel 1 sebalga li berikut8 : 

Kriterial respon guru 

Skor (x) Kaltegori 

0% ≤ x ≤ 55% Kuralng  

55% < x ≤ 70% Cukup  

70% < x ≤ 85% Balik  

85% < x ≤ 100% Salngalt balik 

 
7 Muma lyzizalh Miftalhul Jalnnalh alnd Halrun Ralsyid, ‘Kurikulum Merdekal: Persepsi Guru Pendidikaln ALnalk 
Usial Dini’, Jurna ll Obsesi : Jurna ll Pendidika ln ALnalk Usia l Dini, 7.1 (2023), 197–210 
<https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i1.3800>. 
8 Gusma lwaln alnd Hermaln. 
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HALSIL DALN PEMBALHALSALN  

Halsil Penelitialn 

Ha lsil penelitia ln menunjukkaln ba lhwa l (1) Guru SD memiliki persepsi positif 

terhalda lp peneralpa ln Kurikulum Merdekal, (2) terdalpa lt limal fa lktor yalng mempengalruhi 

persepsi guru terhaldalp peneralpa ln Kurikulum Merdeka l yalitu pengallalma ln mengalja lr guru, 

lalta lr belalka lng pendidikaln, pelaltihaln guru. , pengallalma ln pribaldi sebelumnyal daln gelalr 

pendidikaln guru. (3) Persepsi guru mempengalruhi calra l guru memberikaln proses 

pembelalja lraln kepa lda l siswa l. Berda lsa lrka ln temualn tersebut, dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l 

persepsi guru terhaldalp peneralpaln kurikulum Merdekal berpengalruh signifikaln terha ldalp 

proses belalja lr mengaljalr ya lng diberikaln oleh guru sekolalh da lsa lr9. Berdalsa lrka ln kuesioner 

a ltalu respon yalng di berikaln kepalda l pa lral guru setelalh melalkuka ln kegialta ln walwa lnca lra l di 

sekolalh SDN 006 Sunga li Ma ljo Pusa lko ya lng dimalna l pengisialn kuesioner melallui online 

menggunalka ln Google Formulir10, ma lkal di da lpaltka ln halsil kuesioner altalu respon pa lral guru 

seba lgali berikut : 

Da ltal guru  

NO NALMAL Bidalng Studi 

1 Norha lya lti  Kepsek  

2 RINAL, S.Pd Ba lhalsa l 

3 Lili Surya lni Spd Wa lli kelals 1 

4 Lenal sa lri .spd IPAL 

5 Julia lna l Spdi Wa lli kelals 4 

6 Siti ALisya lh Spdi Seni Budalya l 

7 ALziza lh SPd IPS 

8 Zalhria lh Spdi PKN 

9 Ma lrlialna l.Spd Wa lli kelals 6 

10 Iska lnda lr Pra lna ltal Opera ltor  

11 Sri Na lni S.Pd Wa lli kelals 2 

12 Fa lhmi S.pd Ola lhralga l 

13 Suka lryono S.Pd Wa lli kelals 3 

 
9 Dendi Wijalyal Salputral alnd Muhalmald Sofialn Ha ldi, ‘Persepsi Guru Sekolalh Dalsalr Jalkalrtal Utalral Daln 
Kepulalualn Seribu Tentalng Kurikulum Merdekal’, Jurna ll Holistika l, 6.1 (2022), 28 
<https://doi.org/10.24853/holistikal.6.1.28-33>. 
10 Zetral Halinul Putral alnd others, ‘Workshop Peralncalngaln Pembelaljalraln Maltemaltikal Berbalsis Teknologi 
(Geogebral) Balgi Guru-Guru Sekolalh Dalsalr Di Kecalmaltaln Talmbalng’, Journa ll of Community Engalgement 
Resea lrch for Sustalina lbility, 2.3 (2022), 132–42 <https://doi.org/10.31258/cers.2.3.132-142>. 
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14 Teguh Salputral S.Pd Ola lhralga l 

15 Nurha lyalnal  S.Pd Wa lli kelals 5 

 

Da ltal ha lsil a lngket Guru 

NO ALngket Respon Guru 

 ST S KS TS STS 

1 Guru-guru seca lral konsisten 

mengikuti pedomaln kurikulum 

Merdekal da llalm pengalja lraln merekal 

9 6    

2 Guru-guru di sekolalh ini memiliki 

pemalha lmaln ya lng ba lik tentalng 

kurikulum Merdekal 

8 7    

3 Guru-guru mera lncalng renca lnal 

pelaljalra ln ya lng sesua li denga ln 

kurikulum Merdekal 

7 6 2   

4 Guru-guru malmpu mengidentifikalsi 

kebutuhaln individu siswal da lla lm 

implementalsi kurikulum Merdekal 

6 9    

5 Guru-guru memiliki ketera lmpilaln 

pengalja lraln ya lng diperlukaln untuk 

menghalda lpi talntalnga ln da lla lm 

kurikulum Merdekal 

8 7    

6 Guru-guru memotivalsi siswa l untuk 

a lktif belalja lr dalla lm konteks 

kurikulum Merdekal 

10 5    

7 Guru-guru memiliki alkses yalng 

memaldali ke balha ln aljalr ya lng sesua li 

dengaln kurikulum Merdekal 

4 11  1  

8 Guru-guru menerimal dukunga ln 

ya lng cukup dalri piha lk sekolalh 

da llalm pelalksa lna laln kurikulum 

Merdekal 

13 2    

9 Fa lsilitals da ln sa lra lna l ya lng tersedial di 

sekolalh mendukung pelalksa lna laln 

kurikulum Merdekal oleh guru 

8 5 2   

10 Sekolalh menyedialkaln pelaltiha ln daln 

pengembalngaln ya lng sesua li untuk 

guru dalla lm ralngkal implementalsi 

kurikulum Merdekal 

13 2    
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Jumlalh  53 41 4 1 0 

 

 

PEMBALHALSALN  

Kurikulum halsil perubalhaln, yalng kemudialn disebut “Kurikulum Merdekal Belaljalr”, 

dialralhkaln paldal upalyal memberikaln kemerdekalaln kepalda l pesertal didik untuk memilih alpal yalng 

ingin merekal pelaljalri sesuali dengaln balkalt daln minaltnyal

11. PaldalBerdalsalrkaln halsil talbel daltal 

alngket, 15 guru memilih jalwalbaln mengenali respon terhaldalp kurikulum merdekal. Dengaln kalta l 

lalin, jalwalbaln salngalt setuju da ln setuju, malsuk palda l kaltegori positif, sedalngkaln jalwalbaln kuralng 

setuju, tidalk setuju daln salngalt tidalk setuju malsuk paldal kaltegori negaltif. Meski balnyalk dalri guru 

menjalwalb salngalt setuju, tidalk dalpalt dipungkiri, nalmun aldal beberalpal guru yalng menjalwalb tidalk 

setuju.  

Paldal pertalnyalaln pertalmal, sebalnyalk 5 guru memilih jalwalbaln salngalt setuju daln 5 guru 

memilih setuju balhwal Guru-guru seca lra l konsisten mengikuti pedomaln kurikulum Merdeka l 

da llalm pengaljalra ln merekal  

Paldal pertalnyalaln kedual, sebalnyalk 5 guru memilih jalwalbaln salngalt setuju daln 5 guru 

memilih setuju balhwal Guru-guru di sekolalh ini memiliki pemalha lmaln ya lng balik tentalng 

kurikulum Merdekal  

Paldal pertalnyalaln ketigal, sebalnyalk 3 guru  memilih jalwalbaln salngalt setuju 5 guru memilih 

setuju, daln 2 guru menjalwalb kuralng setuju balhwal Guru-guru meralnca lng rencalna l pelalja lraln 

ya lng sesua li dengaln kurikulum Merdekal. Ha ll ini di kalrenalka ln alda l Sebalgia ln guru ya lng 

belum palha lm dalla lm mera lncalng rencalna l pembelalja lraln ya lng dima lnal sebelumnyal SDN ini 

menggunalka ln kurikulum 13 daln telalh beruba lh menjaldi kurikulum Merdekal ya lng cukup 

berbedal da lri K-13  dallalm membualt balhaln aljalr. 

Paldal pertalnyalaln keempalt, sebalnyalk 4 guru memilih jalwalbaln salngalt setuju daln 6 guru 

memilih setuju balhwal Guru-guru ma lmpu mengidentifikalsi kebutuhaln individu siswa l 

da llalm implementalsi kurikulum Merdekal  

Paldal pertalnyalaln kelimal, 6 guru memilih jalwalbaln salngalt setuju, 4 guru memilih setuju, 

balhwal Guru-guru memiliki keteralmpilaln pengalja lraln ya lng diperlukaln untuk mengha ldalpi 

talnta lngaln da lla lm kurikulum Merdeka l  

 
11 Nalnik Indalhwalti alnd others, ‘Persepsi Guru Terhaldalp Kurikulum Merdekal Belaljalr: ALnallisis Dalri Segi 
Pengeta lhualn Daln Keyalkinaln’, Multila ltera ll : Jurna ll Pendidika ln Jalsma lni Da ln Ola lhra lgal, 22.2 (2023), 144 
<https://doi.org/10.20527/multilalterall.v22i2.15802>. 
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Paldal pertalnyala ln ke enalm, sebalnyalk 7 guru memilih jalwalbaln salngalt setuju daln 3 guru  

memilih setuju balhwal Guru-guru memotiva lsi siswa l untuk alktif belalja lr dalla lm konteks 

kurikulum Merdekal  

Paldal perta lnyalaln ke tujuh, sebalnyalk 3 guru memilih jalwa lbaln salngalt setuju, 6 guru  

memilih setuju, daln 1 guru memilih tidalk setuju balhwal Guru-guru memiliki alkses ya lng 

memaldali ke balha ln a ljalr ya lng sesua li dengaln kurikulum Merdekal. Dallalm pertalnyalaln ini alda l 

saltu guru yalng memilih jalwalbaln tidalk setuju dikalrenal alkses jalringaln internet yalng tidalk begitu 

stalbil, sehinggal jikal balhaln aljalr ya lng menggunalkaln jalringaln internet alkaln terga lnggu. 

Paldal pertalnyalaln ke delalpaln, sebalnyalk 8 guru memilih jalwalbaln salngalt setuju daln 2 guru  

memilih setuju balhwal Guru-guru menerimal dukunga ln yalng cukup dalri pihalk sekolalh 

da llalm pelalksa lna laln kurikulum Merdeka l   

Paldal pertalnyalaln ke sembilaln, 5 guru memilih jalwalbaln salngalt setuju daln 3 guru memilih 

setuju daln 2 guru memilih kuralng  setuju balhwal Fa lsilitals da ln sa lra lna l ya lng tersedial di sekolalh 

mendukung pelalksa lna laln kurikulum Merdekal oleh guru. 2 guru ya lng memilih cukup 

setuju berkemugkina ln falsilitals untuk kurikulum Merdekal suda lh a lda l talpi tidalk begitu 

sempurnal.  

Paldal pertalnyalaln ke sepuluh, sebalnyalk 8 guru memilih jalwalbaln salngalt setuju daln 2 guru 

memilih setuju balhwal Sekola lh menyedialka ln pelaltihaln da ln pengembalnga ln yalng sesua li 

untuk guru dalla lm ralngka l implementalsi kurikulum Merdekal 

 

 

Persentalse ha lsil reson guru  

 

NO ALngket Respon Guru Persentalse  

 ST S KS TS STS Positif  Nega ltif 

1 Guru-guru seca lral 

konsisten mengikuti 

pedomaln kurikulum 

Merdekal da lla lm 

pengalja lraln merekal 

5 5    100% 0% 

2 Guru-guru di sekola lh ini 

memiliki pemalha lmaln 

ya lng balik tentalng 

kurikulum Merdekal 

5 5    100% 0% 
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3 Guru-guru meralncalng 

rencalna l pelalja lraln yalng 

sesua li dengaln 

kurikulum Merdekal 

3 5 2   86,6% 13,3 

4 Guru-guru ma lmpu 

mengidentifikalsi 

kebutuhaln individu 

siswa l da lla lm 

implementalsi 

kurikulum Merdekal 

4 6    100% 0% 

5 Guru-guru memiliki 

keteralmpilaln 

pengalja lraln ya lng 

diperlukaln untuk 

menghalda lpi talnta lngaln 

da llalm kurikulum 

Merdekal 

6 4    100% 0% 

6 Guru-guru memotivalsi 

siswa l untuk alktif belalja lr 

da llalm konteks 

kurikulum Merdekal 

7 3    100% 0% 

7 Guru-guru memiliki 

a lkses ya lng memalda li ke 

ba lhaln a lja lr ya lng sesua li 

dengaln kurikulum 

Merdekal 

3 6  1  93,4% 6,7% 

8 Guru-guru menerimal 

dukunga ln ya lng cukup 

da lri pihalk sekolalh 

da llalm pelalksa lna laln 

kurikulum Merdekal 

8 2    100% 0% 

9 Fa lsilitals da ln sa lra lnal 

ya lng tersedial di sekolalh 

mendukung 

pelalksa lna laln kurikulum 

Merdekal oleh guru 

5 3 2   86,3% 13,3% 

10 Sekolalh menyedialkaln 

pelaltihaln daln 

pengembalngaln ya lng 

sesua li untuk guru dalla lm 

8 2    100% 0% 
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ra lngkal implementalsi 

kurikulum Merdekal 

Jumlalh  53 41 4 1 0 966,3% 33,3% 

Ra ltal-ra ltal      96,3% 3,3% 

 

 

 

KESIMPULALN 

Da lri halsil penelitialn ya lng telalh dilalkukaln, malka l dalpa lt disimpulkaln beberalpal ha ll 

seba lgali berikut seba lgali ha lsil temualn penelitialn ya lng telalh dila lkukaln. Persepsi guru 

tentalng kurikulum merdekal positif ( untuk opsi sa lnga lt setuju da ln setuju) daln 3,3% 

jalwa lba ln bernilali negaltive ( untuk opsi kura lng setuju, tidalk setuju daln salnga lt tidalk setuju 

) , ha ll tersebut da lpa lt diliha lt dalri presentalse 96,3% ja lwa lba ln bernilali positif  da ln 

mendalpa ltkaln alpresia lsi yalng sa lngalt balik da lri palral guru di SDN 006 Sungali Ma ljo Pusa lko. 

Ha ll ini terlihalt da lri ha lsil a lngket, walwnca lra l ma lupun observa lsi ya lng telalh dila lkukaln. Ha lsil 

penelitialn jugal menjelalska ln tentalng pentingnya l sosia llisalsi kepa lda l semual piha lk ya lng a ldal 

di tingkalt sa ltualn pendidikaln, sehingga l implementalsi kurikulum dalpa lt dilalkuka ln secalra l 

ba lik sesuali dengaln ha lra lpa ln. 

Fa lktor-falktor ya lng mempengalruhi persepsi guru tentalng kurikulum merdekal 

terdiri dalri limal ha ll yalng ma lsing-malsing mempunyali keterkalitaln. Lalta lr belalka lng guru, 

tingkalt pendidikaln, gelalr guru, pelaltihaln ya lng diikuti guru daln pengallalma ln menga ljalr 

guru merupa lkaln a lspek dominaln yalng mempengalruhi malsing-malsing persepsi guru 

tentalng kurikulum merdekal. 

Kesimpulaln teralkhir a ldalla lh pemalha lmaln guru SDN 006 Sunga li Ma ljo Pusa lko 

berimplikalsi la lngsung pa lda l talta l calra l pa lral guru da lla lm memberikaln proses pembelalja lraln 

kepalda l pa lra lpesertal didik. kurikulum merdekal merupa lkaln kurikulum pa lraldigma l ba lru 

ya lng bertujua ln untuk memberika ln proses pembelalja lraln berma lknal, membalha lgialka ln da ln 

menyenalngkaln ba lgi pa lra l siswa l denga ln tujualn untuk memeprsialpka ln generalsi ema ls di 

2045 sesua li dengaln cital-cital luhur yalng digalga ls oleh menteri pendidikaln kebudalya laln 

riset daln teknologi 

 

 

DALFTALR PUSTALKAL 

ALjalr, Tunjuk, Jurnall Penelitialn, a lnd Ilmu Pendidikaln, ‘Revised: Februalry 10’, 5 (2022), 

268–77 



345 
 

Gusma lwa ln, Dendy, a lnd Talta lng Hermaln, ‘Persepsi Guru Ma ltemaltikal Terhalda lp 

Kemalmpua lnnyal Da lla lm Implementalsi Kurikulum Merdekal’, SJME (Supremum 

Journall of Malthemaltics Educaltion), 7.1 (2023), 83–92 

<https://doi.org/10.35706/sjme.v7i1.7103> 

Ha linul Putral, Zetral, Intaln Ka lrtikal Sa lri, Jesi ALlexa lnder ALlim, Gustimall Witri, 

Sya lhrilfuddin Syalhrilfuddin, Muhalmmald Fendrik, alnd others, ‘Workshop 

Pera lncalnga ln Pembelalja lra ln Ma ltemaltikal Berbalsis Teknologi (Geogebra l) Balgi 

Guru-Guru Sekola lh Da lsa lr Di Kecalma ltaln Talmba lng’, Journall of Community 

Engalgement Resealrch for Sustalinalbility, 2.3 (2022), 132–42 

<https://doi.org/10.31258/cers.2.3.132-142> 

Hermital, Neni, Zetral Ha linul Putral, Jesi ALlexalnder ALlim, Tommy Talnu Wija lyal, Subuh 

ALnggoro, alnd Diniya l Diniyal, ‘Elementalry Tealchers’ Perceptions on Geniallly 

Lealrning Medial Using Item Response Theory (IRT)’, Indonesialn Journall on 

Lealrning alnd A Ldvalnced Educaltion (IJOLA LE), 4.1 (2021), 1–20 

<https://doi.org/10.23917/ijolale.v4i1.14757> 

Hermital, Neni, Tommy Talnu Wijalya l, Na lila l Fa luzal, Eval ALstuti Mulyalni, Jesi ALlexalnder 

ALlim, alnd Riki ALpriyalndi Putra l, ‘The Importalnt of the Community of Pralctice 

(CoP) in Improving the Primalry School Tealchers’ Performalnce in Ria lu Province’, 

Dinalmikal Jurnall Ilmialh Pendidikaln Dalsalr, 13.1 (2021), 26 

<https://doi.org/10.30595/dinalmikal.v13i1.8712> 

Inda lhwa lti, Nalnik, ALli Malksum, Sri Wicalhya lni, Kolektus Oky Ristalnto, alnd Ba lyu Budi 

Pra lkoso, ‘Persepsi Guru Terha ldalp Kurikulum Merdekal Belaljalr: ALnallisis Da lri Segi 

Pengetalhua ln Da ln Keyalkina ln’, Multilalterall : Jurnall Pendidikaln Jalsmalni Daln 

Olalhralgal, 22.2 (2023), 144 <https://doi.org/10.20527/multilalterall.v22i2.15802> 

Ja lnna lh, Muma lyzizalh Mifta lhul, alnd Ha lrun Ra lsyid, ‘Kurikulum Merdekal: Persepsi Guru 

Pendidikaln ALnalk Usia l Dini’, Jurnall Obsesi : Jurnall Pendidikaln A Lnalk Usial Dini, 

7.1 (2023), 197–210 <https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i1.3800> 

Lestalri, ALfdhall, Jesi ALlexalnder, alnd Zetral Ha linul Putral, ‘Kemalmpua ln Kompetensi 

Guru Da ln Motiva lsi Belaljalr Siswa l Terha lda lp Peningkaltaln Ha lsil Belalja lr Siswa l SDN 

012 Lalla lng Ka lbung Ka lbupa lten Pelalla lwa ln’, 2.1 (2023), 8–13 

Niswa lti, Sa lyekti, ‘Pendidikaln Da lsa lr’, Profesi Pendidikaln Dalsalr, 7.1 (2020), 1–14 

Sa lputral, Dendi Wijalyal, a lnd Muha lma ld Sofialn Ha ldi, ‘Persepsi Guru Sekola lh Da lsa lr 

Ja lka lrtal Uta lra l Da ln Kepulalua ln Seribu Tenta lng Kurikulum Merdekal’, Jurnall 

Holistikal, 6.1 (2022), 28 <https://doi.org/10.24853/holistikal.6.1.28-33> 

 


